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ABSTRACT

A construction project is a series of activities that are carried out only once and generally have a
short period of time. In a construction project there are three important things that must be considered,
namely time, cost and quality. Projects generally have a deadline, meaning that the project must be
completed before or on time.The purpose of this study is to determine the amount of time obtained from the
acceleration of the duration of the Office Building Project for SMA N 2 Kuta Utara and to find out the
difference between costs before the crash and costs after the crash based on the calculation of the addition
of overtime hours.The results of the acceleration by adding 4 hours of work get an implementation time of
70 days with an additional cost of Rp. 224,177,558.93 and adding 3 hours of work in getting an
implementation time of 72 days with an additional cost of Rp. 217,987,355.40
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ABSTRAK

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali dilaksanakan dan
umumnya berjangka waktu pendek. Suatu proyek konstruksi terdapat tiga hal penting yang harus
diperhatikan yaitu waktu, biaya dan mutu. Proyek pada umumnya memiliki batas waktu (deadline), artinya
proyek harus diselesaikan sebelum atau tepat pada waktu yang telah ditentukan. Tujuan dari penelitian ini
Untuk mengetahui besarnya waktu yang didapat dari percepatan durasi pada Proyek Pembangunan Gedung
Kantor SMA N 2 Kuta Utara dan Untuk mengetahui perbedaan biaya sebelum crash dengan biaya sesudah
crash berdasarkan perhitungan penambahan jam kerja lembur.Hasil dari percepatan dengan menambah 4
jam kerja di dapat waktu pelaksanaan 70 hari dengan penambahan biaya sebesar Rp 224.177.558,93 dan
menambah 3 jam kerja di dapat waktu pelaksanaan 72 hari dengan penambahan biaya sebesar Rp
217.987.355,40

Kata Kunci : Percepatan, Durasi, Biaya dan CPM
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Pendahuluan/ Introduction

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya satu kali
dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu pendek. Pada proyek konstruksi Adapun
hal yang harus diperhatikan yaitu waktu, biaya dan mutu [3]. Pada pelaksanaan proyek
konstruksi bisa menyebabkan bertambahnya waktu pelaksanaan sehingga penyelesaian
proyek menjadi terlambat. Pada keterlambatan pekerjaan proyek dapat diantisipasi
dengan melakukan percepatan dalam pelaksanaannya, namun harus tetap memperhatikan
faktor biaya, pertambahan biaya yang dikeluarkan diharapkan seminimum mungkin [1].

Penyebab keterlambatan yang sering terjadi adalah akibat terjadinya perbedaan
kondisi lokasi, perubahan desain, pengaruh cuaca, kurang terpenuhinya kebutuhan
pekerjaan, material atau peralatan, kesalahan perencanaan dan pengaruh keterlibatan
pemilik proyek (Owner) [2]. Keterlambatan pekerjaan proyek dapat diantisipasi dengan
melakukan percepatan dalam pelaksanaannya, namun harus tetap memperhatikan faktor
biaya. Pertambahan biaya yang dikeluarkan, diharapkan seminimum mungkin dan tetap
memperhatikan standar mutu. Percepatan dalam pelaksanan proyek konstruksi dapat
dilakukan dengan mengadakan penambahan jam kerja, penambahan jumlah pekerja,
menggunakan material yang lebih cepat pemasangannya dan menggunakan metode
konstruksi yang lebih cepat.

Pada pembangunan Gedung SMAN 2 Kuta Utara mengalami keterlambatan pada
saat pelaksanaan. Keterlambatan ini di sebabkan oleh para pekerja mengalami mogok
kerja dan keterlambatan dalam pengiriman material. Pembangunan SMAN 2 Kuta Utara
pada awal perencanaan proyek, waktu pelaksanaan proyek dilakukan selama 138 hari
kalender. Tetapi pada pelaksanaannya mengalami keterlambatan menjadi 168 hari
kalender.

Percepatan penyelesaian proyek harus dilakukan dengan perencanaan yang baik.
Dengan adanya keterbatasan tenaga kerja, maka alternatif yang biasa digunakan untuk
mempercepatan aktifitas adalah dengan menambah jam kerja, sehingga berpengaruh pada
biaya total proyek. Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah adalah
berapa besar waktu yang didapat dari percepatan pada proyek pembangunan Gedung
kantor SMAN 2 Kuta Utara serta berapa besar perbedaan biaya sebelum crash dan
sesudah crash berdasarkan perhitungan penambahan jam kerja lembur. Dalam penelitian
ini terdapat batasan masalah untuk menghindari ruang lingkup yang terlalu luas adalah
sebagai berikut percepatan durasi proyek dilakukan dengan menambah jam kerja tenaga
kerja, dalam perhitungan durasi dapat menggunakan metode CPM dan penelitian
dilakukan hanya pada Pembangunan Gedung Kantor SMA N 2 Kuta Utara.

Metode/ Method

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Dimana, metode penelitian
kuantitatif adalah jenis penelitian yang umum. Ketika mengumpulkan dan menganalisis
data, penelitian kuantitatif berkaitan dengan angka. Pengambilan data dilakukan dengan
cara observasi lapangan untuk melakukan pengamatan langsung dilapangan mengenai
ketergantungan kerja yang terjadi di lapangan dan melakukan wawancara kepada pihak
yang terlibat langsung di lapangan, untuk memperoleh hasil yang akurat. Dalam
penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer yang dimaksud
adalah data utama yang didapat melalui survey langsung ke lapangan untuk mencari upah



para pekerja dan mandor. Dan data sekunder yang dimaksud adalah data pendukung dari
data primer yaitu Rencana Kerja dan syarat-syarat (RKS), Rencana Anggaran Biaya
Proyek (RAB), time scadule, analisa harga satuan, harga satuan upah tenaga kerja,
material dan sewa alat. Dalam penelitian ini menggunakan bantuan Microsoft project
untuk mendapatkan item pekerjaan yang berada di jalur kritis. Setelah mendapatkan jalur
kritis maka, selanjutnya mengolah data menggunakan Microsoft excell untuk menghitung
percepatan waktu pelaksanaan menggunakan jam kerja lembur serta menghitung biaya
crash. Hasil dari perhitungan akan di dapatkakn nilai cost slope pada masing masing
pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya waktu yang didapat dari
percepatan durasi pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor SMA N 2 Kuta Utara dan
Untuk mengetahui perbedaan biaya sebelum crash dengan biaya sesudah crash
berdasarkan perhitungan penambahan jam kerja lembur.

Hasil dan Pembahasan/Result and Discussion

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari Microsoft Project, terdapat item
pekerjaan jalur kritis. Dimana, jalur kritis adalah item pekerjaan yang tidak boleh di
tunda.
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Setelah melakukan analisis jalur kritis, maka selanjutnya menentukan item
pekerjaan yang akan dilakukan proses percepatan (crashing) dengan menggunakan jam
kerja lembur 4 jam dan 3 jam. Pada analisis ini yang dipercepat adalah pekerjaan yang
berada di jalur kritis. Berikut adalah gambar tabel item pekerjaan yang akan dilakukan
percepatan dengan perhitungan jam kerja lembur.



No ITEM PEKERJAAN Durasi | Sattan
a
1 |Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplank 7 Hari
2 |Pekerjaan Galian Tanah 14 Hari
3 |PEKERJAAN DROP OFF
PEKERJAAN TANAH, GALIAN, DAN PONDASI 7 Hari
4 |PEKERJAAN BETON
Pek. Beton Rabatan Lantai Kerja T =5cm, K - 100 14 Hari
Pek. Beton Pondasi P2, f'c 21,7 Mpa 7 Hari
Pek. Beton T Beam TB2 20/30, f'c 21,7 Mpa 7 Hari
Pek. Beton Lantai 1 T =10 cm, f'c 21,7 Mpa 7 Hari
Pek. Beton Kolom K2 20/20, f'c 21,7 Mpa 7 Hari
5 |PEKERJAAN PASANGAN DINDING 7 Hari
6 |PEKERJAAN PENGECATAN DAN WATERPROOFING 7 Hari
7 |Pek. Pas. Atap Ekspose 6/12 Kayu Bengkirai 7 Hari

(Sumber : Hasil Analisa, 2022)

Dalam percepatan proyek untuk alternative penambahan jam kerja lembur ini

berlaku untuk kegiatan yang berada di jalur kritis, karena jalur kritis ini adalah kegiatan

yang tidak boleh tertunda. Percepatan waktu dengan jam kerja lembur dilakukan setelah
jam kerja normal dan waktu istirahat selama 1 jam. Pekerjaan lembur terhitung mulai

pukul 18.00 Wita. Adapun cara perhitungan percepatan dengan jam kerja lembur yaitu :

1. Pekerjaan

Pengukuran dan Pemasangan Bowplank

a. Produktifitas Harian

Rumus =

Volume Pekerjaan

Durasi Normal
_ 118,50

7
= 16,93 m? hari

b. Produktifitas tiap jam

Rumus =

Produktifitas Harian

Jam Kerja
_ 16,93

8
= 2,12 m?Jam

c. Produktifitas Harian Sesudah Crash
Rumus = (8 Jam x Produktifitas tiap jam) + (a x b x Produktifitas tiap jam)

4 Jam

3Jam

= (8x2,12) + (2x 0,6 x 2,12)
= 22,01 m%/hari
= (8x2,12) + (3% 0,7 x 2,12)
= 21,37 m?/hari

b. Crash Duration




Volume

Rumus Produktifitas Harian Sesudah Crash
118,50
4Jam @ =———
22,01
=5,38 =5 Hari
118,50
3Jam =—/——
21,37
=5,54 =5 Hari
. S ousi | S | Vol | P Prg;:lgt;ﬁ;as Produkiftas Harien Setelah Crash | Crash Duratuon
4jam 3jam 4iam [3jam
2 b =la G=c8  |e=(BalH205) | (Bd)H30.d) | geble [hebf
1 [Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bowplnk 7 | Hai |18500 169 212 201 037 5,38 554
2 [Pekerjaan Galan Tanah W | Hai [ 355,98 54 318 308 20 10771108
3 |PEKERJAAN DROP OFF
PEKERJAAN TANAH, GALIAN, DAN PONDAS| T | Hai | 70497 102 18 B8 1289 53] 5%
4 [PEKERJAAN BETON
Pek Beton Rabatan Lantai Kerja T=5.¢m,K - 100 W | Hai | 1290 009 001 ol 011 1077} 11,09
Pek. Beton PondasiP2, ¢ 217 Mpa T | Hai |2L82 B8 48 5048 290 53 5M
Pek. Beton T Beam TB2 2030, f 21,7 Mpa T | Hai | 249034 3,58 L YA U9 5‘38| 55
Pek. Beton Laniai 1T=10cm, fc 217 Mpa T | Hai | 26400 37 0 40 46 5,38| 55
Pek. Beton Kolom K2 20120, fc 207 Mpa T | Hai | LU 016 0 o0u 020 5‘38| 55
5 PEKERJAAN PASANGAN DINDING T | Hai | 10970 11 0 2 216 5,38| 55
6 |PEKERJAAN PENGECATAN DAN WATERPROOFING 1 Hai | 76010 1087 1% B 372 5‘38| 504
T |Pek. Pas. Atap Ekspose 6/12 Kayu Bengkirai 1 Hai | L1176 017 002 022 02 538 554
Wakiu Penyelesaian Proyek Lintasan Kt 9 | Hai 70,00[ 7208
9 | Hai 0 |n

Berdasarkan dari perhitungan percepatan waktu dengan menggunakan jam kerja
lembur 4 jam terdapat percepatan waktu 21 hari dan kerja lembur 3 jam terdapat
percepatan waktu 19 hari. Setelah melakukan perhitungan percepatan waktu maka
selanjutnya dilakukan perhitungan biaya dengan penambahan jam kerja lembur.
Perhitungan biaya crash dengan jam kerja lembur menggunakan ketentuan yang ada di
proyek pembangunan Gedung Kantor SMA N 2 Kuta Utara dimana untuk upah 4 jam
lembur yaitu 1 dikali upah pekerja perhari, dan untuk upah 3 jam lembur yaitu 0,75 kali
upah pekerja perhari. Adapun perhitungan biaya crash dengan penambahan jam kerja
lembur dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bouwplank

a. Upah Pekerja Perhari
Rumus : Produktifitas Harian x Harga Satuan Upah Pekerja
= 16,93 x 23.785,40
= Rp 402.652,84

b. Upah Pekerja per 1 jam
Rumus : Produktifitas tiap jam x Harga satuan upah pekerja
= 2,12 x 23.785,40
= Rp 50.331,61



c. Upah Biaya Lembur Perhari

Rumus : (1 x Upah pekerja perhari) x 1 hari lembur

4 Jam = (1 x 402.652,84) x 1
= Rp 402.652,84
3Jam = (0,75 x 402.652,84) x 1
= Rp 301.989,63
d. Normal Cost

Rumus : Durasi Normal x Normal Ongkos Pekerja Perhari

=7 x 402.652,84
= Rp 2818.569,90
e. Crash Cost

Rumus : Biaya Normal + Biaya Lembur

4 Jam = 2.818.569,90 + 402.652,84
= Rp 3.221.222,74
3 Jam = 2.818.569,90 + 301.989,63

= Rp 3.120.559,53

Biaya Tanpa

Biaya Dengan Penambahan

HTEM PEKERJAAN Penambahan 4 Jam 3 Jam

Pekerjaan Pengulauran dan Pemasangan Bowplank Bp 2818570 |Rp 322122274 |Rp 3.120.559353
Pekerjaan Galian Tanah Rp 51893642 | Rp 55.600.330.91 | Rp 54.673.658.72
PEKERJAAN DROP OFF

PEKERJAAN TANAH, GALIAN, DAN PONDASI Bp 10.059315 |Rp 1149635971 | Rp 11.137.098.47
PEKERJAAN BETON

Pek. Beton Rabatan Lantai Kerja T =5 cm, K - 100 Rp 288450 | Rp 309.053.45 | Rp 303.902.56
Pek. Beton Pondasi P2, fc 21,7 Mpa Bp 63.731.111 | Rp 72.835.55530 | Rp 70.559.44420
Pek. Beton T Beam TB2 20/30, fc 21.7 Mpa Rp 58388474 |Rp 66.729.68490 | Rp 64.644.38224
Pek. Beton Lantai 1 T= 10 cm. fc 21,7 Mpa BRp 6.189.740 |Rp 7.073.98862 | Rp 6.852.92647
Pek. Beton Kolom K2 20/20,fc 21.7 Mpa Rp 262.009 | Rp 299.438.72 | Rp 290.081.26
PEKERJAAN PASANGAN DINDING Rp 683.667 | Rp 781.334.16 | Rp 756.917.47
PEKERJAAN PENGECATAN DAN WATERPROOFING Bp 1416239 |Rp 161855921 |Rp 1.567.979.24
Pek. Pas. Atap Ekspose 6/12 Kayu Bengkirai Bp 3685527 |Rp 421203122 |Rp 4.080.40524

(Sumber : Hasil Analisa, 2022)
Dari kesimpulan Analisa perhitungan diatas maka akan dapat diperoleh nilai cost

slope untuk masing masing pekerjaa yaitu :

. Jumlah Wakt . .
No Keterangan | Waktu Penyelesaian u;;erce[?atu Besar Biaya Proyek | Biaya Tambahan Cost Slope
1 Waktu Normal 91 0 Rp199.416.744 81 0 0
2 Penambahan 4 Jam 70 21 Rp224.177.558,93 | Rp24.760.814,11 | Rp1.179.086,39
3 Penambahan 3 Jam 72 19 Rp217.987.355,40 | Rp  18.570.610,58 Rp977.400,56
(Sumber : Hasil Analis, 2022)
Simpulan/Conclusion

Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan

yaitu :

1. Dari hasil perhitungan di atas dimana menggunakan metode CPM. Pada metode
CPM ini dapat dilihat lintasan kritis di dapat waktu pengerjaan selama 91 hari.
Dalam melakukan percepatan waktu kerja hanya kegiatan yang berada dalam
lintasan kritis yang dapat dipercepat.

Dari

hasil

perhitungan dengan




penambahan 4 jam kerja waktu penyelesaian dapat dipersingkat menjadi 70
hari. Sedangkan dengan penambahan 3 jam kerja waktu penyelesaian dapat
dipersingkat menjadi 72 hari.

2. Hasil dari perhitungan menggunakan crash maka biaya pelaksanaan proyek ini
menjadi bertambah. Dari hasil perhitungan dengan penambahan 4 jam kerja
biaya pelaksanaannya sebesar Rp 224.177.558,93 dan menghasilkan Cost Slope
sebesar Rp 1.179.089,39. Sedangkan dengan penambahan 3 jam kerja biaya
pelaksanaanya menjadi Rp 217.987.355,40 dan menghasilkan cost slope
sebesar Rp 977.400,56
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